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MOTTO :

“ Samakanlah pemberianmu kepada anak-anakmu, jika engkau hendak

melebih-lebihkan berikanlah kepada anak perempuanmu “ ( H.R, Thabrani)
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RINGKASAN

Pengangkatan anak telah lazim dilakukan di Indonesia, terutama telah dikenal
dalam hukum adat Indonesia yang memiliki sifat pluralistik. Pengangkatan anak
dilakukan dengan motif dan tujuan yang berbeda-beda diantaranya adalah untuk
meneruskan keturunan dan menyempurnakan kesejahteraan serta kebahagiaan anak
secara lahir dan batin. Secara garis besar tujuan pengangkatan anak ini juga berkaitan
erat dengan sistem kekelurgaan secara adat, yaitu sistem kekeluargaan bilateral,
sistem kekeluargaan patrilinial, dan sistem kekeluargaan matrilinial.

Keabsahan pengangkatan anak juga dipengaruhi oleh hukum adat yang
berlaku di daerah tersebut. Pengangkatan anak yang sah akan menimbulkan akibat
hukum bagi anak angkat terutama dalam hal mewaris. Kedudukan anak angkat dalam
hal mewaris harta gono-gini orang tua angkatnya tidak dipengaruhi ada tidaknya anak
kandung dari istri yang lain.

Dari penulisan yang dilakukan, penulis ingin mengkaji tentang proses
pengangkatan anak agar diakui secara sah menurut hukum adat, selain itu juga untuk
mengetahui akibat hukum dari pengangkatan anak dan kedudukan anak angkat
terhadap harta gono-gini orang tua angkatnya jika ada anak kandung dari istri yang
lain ayah angkatnya menurut hukum adat Jawa-madura.

Metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis adalah studi pustaka
yaitu dengan mengumpulkan data dari bahan-bahan pustaka yang berkaitan dengan
pokok permasalahan. Sedangkan metode analisis data yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif, dan penarikan kesimpulannya dilakukan dengan metode
deduktif.

Hasil dari penulisan ini disimpulkan bahwa keabsahan pengangkatan anak
ditentukan dengan adanya upacara adat, namun hal itu bukan syarat mutlak sebab
pengangkatan anak dianggap sah apabila masyarakat mengetahui bahwa terjadi

pengangkatan anak dimana anak tersebut diangkat sejak kecil, dibesarkan,
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dikhitankan, dan dikawinkan. Pengangkatan anak akan menimbulkan akibat hukum
bagi anak angkat dikemudian hari, diantararya hybungan darah, hubungan waﬂ's,
hybungan perwalian, qz_an hpbungan marga. Dan salap satunya yang paling meponjg]
adalah hubungan waris, dimana anak angkat ,(an n}?ndapatkan harta gono-gini qari
kedua orang tua angkatnya. Hak mewaris an l‘ angkﬁ't terhadap harta gono-gini orapg
Ipa angkatnya tidak dipengaruhi adanya A
éngkatnya. -Sebap dalam hal seorang lelaki bqp,iétri lehih dari satu maka terhadap? hg

kandung dari istri yang lain ayph

gppPTgini antara istri yang satu qugan istri ?/fa:ng l}n harus dipisahkan, demik}'a}]ﬂ

Juﬁ? dengan ahlj waris harta gqrprgini terse W dimf}xpa istri yang satu tidak berhﬂg
i 11k : I i

atas harta gono-gini dari istri yang lain demikian juga dengan anak kandungnya.

Xi
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BAB 1
PENDAHULUAN

I. Latar Belakang

Anak adalah penerus keturunan bagi sebuah keluarga, dan keinginan
mempunyai anak itu adalah naluri yang manusiawi dan alamiah, namun kadang
keinginan itu terbentur dengan keadaan dan takdir Tuhan, schingga kehendak untuk
mendapatkan anak itu tidak terkabul. Dan untuk memenuhi keinginan mempunyai
anak tersebut biasanya dilakukan dengan mengangkat anak.

Masalah pengangkatan anak bukan lagi merupakan hal yang baru ,sudah sejak
dulu hal tersebut sudah dilakukan. Di Indonesia pengangkatan anak biasanya
dilakukan menurut hukum adat daerah masing-masing dimana belum ada satu
kesatuan cara untuk semua daerah. Dimana kita tahu hukum adat itu bersifat
pluralistik, yang menurut van Vollenhoven terbagi menjadi 19 daerah hukum adat
Hukum adat yang pluralistik tersebut menyebabkan akibat yang tidak sama terhadap
pengangkatan anak, karena hal itu berkaitan dengan hukum keluarga ., baik yang
bersistem kekerabatan matrilineal, patrilineal , bilateral ( Zaini, 1999 : 2 )..

Demikian pula dengan cara dan motivasi dari pengangkatan anak , antara
daerah satu dengan daerah yang lain saling berbeda berdasarkan sistem
kekeluargaannya.

Ada bermacam-macam motivasi yang mendasari pengangkatan anak di
Indonesia jika ditinjau dari Hukum Adat (Zaini, 1999 : 64-65 ) . ada 14 macam yaitu :
1. Karena tidak mempunyai anak
2. Karena belas kasihan kepada anak tersebut, disebabkan orang tua tidak mampu

memberikan nafkah, sehingga dengan pengangkatan anak itu akan membantu

masa depan anak tersebut.

e | Wik UPT Perpustakaan

pooneaTA JEET 2
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Karena belas kasihan, disebabkan anak yang bersangkutan tidak mempunyai
orang tua ( yatim piatu ), hal ini merupakan kewajiban moral bagi orang yang
mampu untuk menghidupi anak tersebut.

Karena hanya mempunyai anak laki-laki saja, atau sebaliknya hanya perempuan
saja.

Sebagai pemancing bagi yang tidak punya anak untuk bisa punya anak kandung.
Untuk menambah jumlah keluarga.

Agar anak yang diangkat mendapat pendidikan yang baik.

Karena faktor kepercayaan. Di samping motif sebagai pancingan, maka juga
sering pengangkatan anak itu untuk mengambil berkat atau tuah baik bagi orang
tua yang mengangkat maupun diri anak yang diangkat.

Untuk menyambung keturunan dan mendapatkan pewaris bagi mereka yang
tidak mempunyai anak kandung.

Adanya hubungan keluarga.

Diharapkan anak angkat dapat menolong di hari tua dan menyambung keturunan
bagi yang tidak punya anak.

Merasa kasihan atas nasib anak yang diangkat karena tidak terurus atau orang tua

kandungnya tidak bertanggung jawab atas kehidupan anaknya.

. Untuk mempererat hubungan keluarga, atau adanya misi untuk mempererat

hubungan atau pertalian keluarga.

Karena anak kandung sering penyakitan atau selalu meninggal, adanya
kepercayaan dengan diberikannya anak tersebut kepada orang lain maka dapat
memperpanjang umur si anak tersebut.

Pada umumnya di Indonesia anak vang diangkat itu diambil dari kalangan

keluarga sendiri dengan tujuan sebagai penyambung keturunan bagi mercka yang

tidak mempunyai anak, dan sebagai pancingan bagi mereka yang masih

mengharapkan anak yang lain dari jenis yang telah dipunyai, untuk dipakai sebagai

teman bagi anak tunggal yang sudah ada, sebagai rasa kasihan terhadap anak yang

terlantar, miskin, atau yatim piatu.
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Untuk daerah-daerah yang sistem clan atau kekerabatannya masih kokoh,
alasan pengangkatan anak di luar clan dikarenakan kekhawatiran akan habis
kerabatnya. Keluarga yang tidak mempunyai anak dalam lingkungan kekuasaan
kerabatnya, bersama-sama kerabatnya mengangkat seorang anak sebagai perbuatan
kerabat, dimana anak itu menduduki seluruhnya kedudukan anak kandung dari ibu-
bapak yang memungutnya dan terlepas dari golongan anak saudaranya semula. Tata
cara pengangkatan ini dilaksanakan dengan upacara-upacara tertentu dengan bantuan
penghulu setempat dan disaksikan oleh masyarakat agar diketahui jelas statusnya.

Pentingnya pengangkatan anak ini dari segi matenl 1alah guna mendapatkan
perawatan yang lebih baik, jaminan nafkah, dan pendidikan yang lebih layak. Dalam
hidup bermasyarakat pengangkatan anak akan lebih menjamin kesejahteraan hidup
bersama, membantu mengurusi anak terlantar, membantu usaha badan-badan panti
asuhan dan mengurusi jumlah gelandangan ( Tafal. 1989:82).

Menurut hukum adat tidak ada batasan umur bagi anak yang akan diangkat
baik anak yang baru lahir maupun seorang anak yang sudah dewasa bahhkan anak
yang sudah kawin juga bisa diangkat menjadi anak asalkan anak tersebut berumur
lebih muda dari orang tua yang mengangkatnya. Namun dibeberapa daerah
pengangkatan anak dilakukanpada anak yang masih kecil ataupun anak yang masih
didalam kandungan, hal ini ditujukan agar kasih sayang dari orang tua angkat dapat
betul-betul tercurahkan Begitu pula dengan jenisnya bisa laki-laki ataupun
perempuan.

Pada umumnya pengangkatan anak itu dilaksanakan dengan upacara adat
setempat vyaitu mengangkat anak tanpa melepas hubungan antara orang tua
kandungnya yang bermakna untuk mengumumkan tentang pengangkatan anak itu dan
dilakukan secara terang dan tunai.

Menurut hukum adat Jawa tidak ada upacara tertentu yang diharuskan dalam
pengangkatan anak. Biasanya diadaklan selamatan setelah adanya persetujuan antara
orang tua kandung dengan calon orang tua angkat, atau setelah orang tua angkat

menerima anaknya dari panti asuhan atau rumah sakit yang diminytai bantuannya.
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Pada selamatan itu biasanya diundang keluarga dan tetangga dekat dari orang tua
angkat dengan atau tanpa dihadiri kepala desa  (Tafal, 1988:82).

Di dalam masyarakat Jawa dan Madura ataupun di daerah-daerah lain yang
sistem kekeluargaannya parental, pengangkatan anak tidak memutuskan pertalian
keluarga antara anak yang diangkat dengan orang tua kandungnya. Anak angkat itu
masuk ke dalam kehidupan rumah tangga orang tua angkatnya sebagai anggota rumah
tangga dan bukan sebagai keturunannya.

Namun sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari biasanya orang tua angkat
sering menutup-nutupi tentang pengangkatan anak, mereka enggan menyebut anak
yang telah diangkat itu sebagai anak kandung , hal ini dimaksudkan untuk menjaga
perasaan si anak angkat agar tidak merasa disisihkan. Dengan pengangkatan anak,
berarti bahwa orang tua angkat telah menganggap anak angkat tersebut sebagai anak
kandungnya sendiri, demikian juga sebaliknya dengan anak angkat tersebut.
Seringkali orang tua angkat mengawinkan anak angkatrnya dengan anggota keluarga
yang lain, hal ini dimaksudkan agar kedudukan anak angkat didalam keluarga itu
menjadi semakin dekat dan kuat.

Orang tua angkat dianggap bertanggung jawab terhadap anak angkat,
demikian juga sebaliknya jika kelak kedua orang tua angkatnya tua. maka anak
angkat bertanggung jawab untuk mengurus dan membantu orang tua angkatnya
sebagaimana orang tua kandungnya.

Dengan latar belakang tersebut diatas maka penulis akan memperjelas
permasalahan mengenai kedudukan anak angkat dengan mendasarkan pada
fakta,dengan mengambil judul “ KEDUDUKAN ANAK ANGKAT TERHADAP
HARTA GONO-GINI ORANG TUA ANGKAT JIKA ADA ANAK KANDUNG
DARI ISTRI YANG LAIN AYAH KANDUNGNYA MENURUT HUKUM ADAT
WARIS JAWA-MADURA ( Studi Putusan No. 102/ Pdt. G/2000/PN. Jr )"~
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan judul dan uraian latar belakang diatas maka perlu dibahas dan

dikajt penulisan skripsi ini adalah :

1.

2

LI

Bagaimanakah proses pengangkatan anak angkat agar diakui sah menurut
hukum adat Jawa-Madura ? , |

Apakah akibat  hukum pengangkatan anak menurut hukum adat
Jawa-Madura ?

Bagaimana kedudukan anak angkat terhadap harta gono—gini"orang tua angkat
jika ada anak kandung dari istri yang lain ayah angkatnya menurut hukum

adat waris Jawa-Madura ( Putusan No. 102 / Pdt. G /2000 /PN.Jr ) ?

1.3 Tujuan Penulisan

b
.

Tujuan Umum

2

(U5

Untuk memenuhi dan melengkapi sebagian dari syarat-syarat dan tugas-tugas
untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum Universitas Hukum.

Untuk menambah kasanah kepustakaan dalam bidang ilmu hukum perdata
Indonesia di Universitas Jember.

Sebagai salah satu sarana untuk mengembangkan ilmu yang diperoleh dalam

perkuliahan dengan praktck di lapangan.

Tujuan Khusus

k.

2

Ll

Untuk memahami proses pengangkatan anak angkat agar anak tersebut diakui
secara sah menurut hukum adat Jawa-Madura.

Untuk mengetahui akibat hukum dari pengangkatan anak

Untuk mengetahui kedudukan anak angkat terhadap harta gono-gini orang tua -
angkat jika ada anak kandung dari istri yang lain ayah angkatnya menurut

hukum adat waris Jawa-Madura.
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1.4 Metodologi Penulisan

Dalam skripsi ini memerlukan metode yang tepat meliputi :
1.4.1 Pendekatan masalah

Sesuai dengan permasalahan yang akan dibahas dalam penulisan skripsi ini
penulis mengunakan metode pendekatan masalah secara yuridis normatif yang
disebut sebagai penelitian hukum yang doktrinan dengan mengunakan data-data
sekunder yang berupa hukum yang tidak tertulis, keputusan pengadilan, teori-teor
hukum dan pendapat para sarjana hukum terkemuka ( Soemitro, 1982:9 ), sebagai

dasar untuk memecahkan masalah dalam status hukum dari pengangkatan anak ini

1.4.2 Sumber Data
Data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah data sekunder yang
terdiri :
Bahan hukum primer, yaitu bahan-bahan hukum yang mengikat, seperti norma
atau kaidah dasar vaitu UUD 1945, peraturan dasar, peraturan perundang-
undangan, bahan hukum yang ditulis oleh para ahli hukum, yurisprudensi, doktrin

dan bahan hukum pada zaman penjajahan yang sampai sekarang masih dipakai.

1.4.3 Metode Pengumpulan Data

Dalam hal ini penulis mengunakan studi pustaka sebagai metodenya yaitu
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mempelajari bahan-bahan pustaka
serta peraturan perundang-undangan yang berlaku dan memiliki kaitan dengan pokok

permasalahan.

1.4.4 Metode Analisis Data

Analisa yang dipakai dalam penulisan skripsi ini adalah deskriptif kualitatif
vaitu cara untuk memperoleh gambaran singkat suatu permasalahan yang didasarkan
bukan atas angka bilangan statistik tetapi berdasarkan atas hukum tak tertulis atau

yurisprudensi yang berlaku dan berkaitan dengan masalah yang dibahas. Selanjutnya
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dari permasalahan tersebut dianalisa berdasarkan teori hukum yang berlaku sehingga
diperoleh kejelasan terhadap permasalahan yang dibahas.

Penarikan kesimpulan yang digunakan oleh penulis adalah mengunakan
metode deduktif yaitu menarik kesimpulan yang dilakukan dengan memberi alasan

berpikir yang bertolak dari pernyataan yang bersifat umum dan menarik kesimpulan
yang bersifat khusus.
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BABII
FAKTA, DASAR HUKUM DAN LANDASAN TEORI

2.1 Fakta
Semasa hidupnya H. Moch Ichsan pernah kawin sebanyak 5 kali masing-

masing bernama :

1. Tun

2. Sarinten

3. Menir

4. Marsiyem
5. Ema Luluk

Diketahui bahwa dari perkawinan pertama dengan Tun sam,rlJai perkawinannya
ke-4, H. Moch Ichsan tidak mempunyai anak kandung. Pada tahun 1999, diketahui
bahwa perkawinan antara H. Moch Ichsan (almarhum) dengan Ema Luluk
mempunyai anak kandung yang bernama Kadar Aguslistiowati (Penggugat).

Semasa perkawinan H. Moch. Ichsan dengan Sarinten pernah mengangkat
anak perempuan yang bernama Siti Khoiriyah yang dipelihara sejak berumur satu
hari, dibesarkan, dan dikawinkan.

Siti Khoiriyah sebagai anak angkat telah mempunyai 5 anak , kemudian
anaknya yang ke-4 yang bernama Budiwati Uswatun Hasanah ( Tergugat ) telah
diangkat oleh H. Moch. Ichsan sebagai cucu sendiri yang telah dipelihara, dibesarkan,
disekolahkan, dan dikawinkan.

Semasa hidupnya Sarinten sebagai janda dari H. Moch Ichsan pernah
menghibahkan kepada Budiwati Uswatun Hasanah ( Tergugat ) sebidang tanah
beserta rumah diatasnya. Yang kemudian tanah tersebut menjadi obyek sengketa.
Dan tanah tersebut sebagian telah dijual oleh Siti Khoiriyah.

Kadar Aguslistiowati sebagai Penggugat di dalam dalil gugatannya
mengatakan bahwa tindakan Siti Khoiriyah yang telah menjual tanah tersebut adalah

tindakan yang melanggar hukum, dan penguasaan tanah oleh Budiwati Uswatun
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Hasanah adalah bertentangan dengan hukum. Selain itu penggugat juga mendalilkan
bahwa hibah yang dilakukan Sarinten selaku janda dari H. Moch Ichsan kepada
Tergugat sebagai perbuatan hukum yang cacat hukum karena telah merugikan anak
kandung sebagai ahli waris yang sah. Semua dalil tersebut diajukan penggugat
dengan alasan bahwa tergugat sebagai anak angkat bukan ahli waris yang sah dari H.
Moch Ichsan.

Dalam proses pemeriksaan di Pengadilan Negeri Jember dan berdasarkan
keterangan saksi-saksi dan bukti-bukti yang ada, menyatakan bahwa Siti Khoiriyah
adalah anak angkat yang sah dari H. Moch. Ichsan yang telah dipelihara, dibesarkan,
dan dikawinkan, demikian juga dengan Budiwati Uswatun Hasanah ( tergugat ) yang
telah diangkat menjadi cucu sendiri oleh H. Moch Ichsan. Mereka selaku anak angkat
memiliki hak atas obyek sengketa yang merupakan harta gono-gini orang tua
angkatnya.

Dasar pertimbangan lain bahwa Penggugat sebagai anak kandung H. Moch
Ichsan dengan Ema Luluk, tidak berhak atas harta gono-gini dari H. Moch Ichsan
dengan Sarinten. Bahwa obyek sengketa bukan harta asal dari H. Moch. Ichsan
namun merupakan harta gono-gini antara H. Moch Ichsan dengan Sarinten sehingga
sesudah H. Moch Ichsan meninggal dunia, Sarinten selaku jar da mempuhyai hak atas
obyek sengketa dan Siti Khoiriyah selaku anak angkat juga berhak atas harta tersebut,
Dalam hal ini karena yang menjadi obyek sengketa adalah harta gono-gini maka
Penggugat sebagai anak kandung dari H. Moch Ichsan dengan istri .‘yang lain tidak

berhak atas harta tersebut,

2.2 Dasar Hukum

a. Peraturan Perundang-undangan

I. Undang-undang Dasar 1945 Pasal 1l Aturan Peralihan, yang berbunyi : Segala
badan negara dan peraturan vang ada masih langsung berlaku, selama belum

diadakan yang baru menurut Undang-undang dasar ini.
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Undang-undang No.l Tahunl974 Pasal 35 ayat 1 , yaitu Harta Perkawinan
yang diperoleh selama perkawinan menjadi harta bersama, dan Pasal 37 yaitu
bila perkawinan putus karena perceraian, harta bersama diatur menurut

hukumnya masing-masing.

- Yurisprudensi ( Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia )

Putusan Mahkamah Agung RI Tanggal 21 Januari 1974, No 930 K/Sip/1973
yang menyatakan bahwa anak angkat yang diambil dari kalangan keluarga
dekat, pengangkatan anaktidak memerlukan upacara adat.

Putusan Mahkamah Agung R Tanggal 24 Maret 1971 No. 930 K/Sip/ 1970
yaitu seorang dapat dinyatakan sebagai anak angkat dari kedua orang tua
angkatnya bilamana ia telah dibesarkan, dikhitankan, dikawinkan, bertempat
tinggal bersama dan telah mendapat hibah dari kedua orang tua angkatnya.
Putusan Mahkamah Agung RI Tanggal 2 Januari 1975 No.441 K/Sip/ 1972
menurut hukum adat yang berlaku di Klaten anak angkat berhak mewarisi harta
gono-gini orang tua angkatnya sedemikianrupa sehingga ia menutup hak
mewaris daripada saudara orang tua angkatnya.

Putusan Mahkamah Agung RI Tanggal 2 Pebruari 1959 No. 3581 K/Pdt/ 1989
bahwa apabila seorang laki-laki mempunyai 2 orang istri yang kehidupannya
terpisah maka harta gono-gini dari istri yang satu tidak bisa dibagi waris dengan
istri yang lain dan anak dari istri yang lain tersebut. :
Putusan Mahkamah Agung RI Tanggal 11 Januari 1937 No. 135 K/Sip/ 1937
yaitu apabila suami istri tidak memiliki anak maka seluruh harta benda milik
suami akan diberikan kepada istri dengan syarat kelal jika si istri meninggal
dunia maka barang-barang tersebut akan jatuh kepada anak angkat mereka , hal

ini adalah sah menurut hukum adat.
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b. Pendapat Para Sarjana Hukum ,

I. Djojodigoeno dan Tirtawinata ( Martosedono, 1988:91) yaitu :
Kalau peninggal warisan tidak mempunyai anak kandung maka anak angkat
mewarisi sama dengan anak kandung. Anak-anak angkat mewaris dari orang tua
angkatnya tetapi menurut hukum adat tidak berdiri seluruhnya sama dengan anak
kandung (Martosedono, 1988:91).
Djojodigoeno dan Tirtawinata ( Muhammad. B, 1985:33 ) yaitu :

bahwa anak angkat menerima air dari dua sumber yang artinya anak angkat
berhak menerima barang gono-gini dari orang tua angkatnya, selain itu juga tetap
menjadi ahli waris dari orang tua kandungnya sendiri. Hak mewaris anak angkat
terhadap harta orang tua kandungnya dikarenakan pengangkatan anak menurut
hukum adat Jawa dan Madura tidaklah memutuskan hubungan kekeluargaan
antara anak angkat dengan orang tua kandungnya

2.3 Landasan Teori
2.3.1 Pengertian Pengangkatan Anak

Menurut Ensiklopedia Umum ( Zaini, 1999:5 ) Adopsi ( pengangkatan anak)
adalah suatu cara untuk mengadakan hubungan antara orang tua dan anak yang diatur
dalam pengaturan perundang-undangan, Biasanya adopsi dilaksanakan untuk
mendapatkan pewaris atau untuk mendapatkan anak bagi orang tua yang tidak
beranak. Akibat dari adopsi yang demikian itu ialah bahwa anak yang diadopsi
kemudian memiliki status sebagai anak kandung yang sah dengan segala hak dan
kewajiban. Sebelum melaksanakan adopsi itu calon orang tua harus benar-benar dapat
menjamin kesejahteraan bagi anak.

Pengertian anak angkat dan pengangkatan anak menurut para ahli hukum
adalah :

Oemar salim (1991:28) , anak angkat adalah seseorang anak bukan hasil
keturunan dari kedua orang suami istri yang diangkat, dirawat, serta dianggap oleh

orang tua angkatnya sebagai keturunannya sendiri.
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Bushar Muhammad (185:33) menyatakan bahwa adopsi, ambil anak, kukut
anak . anak angkat adalah suatu perbuatan hukum didalam rangka hukum adat
keturunan. bilaman seseorang diangkat atau didudukan dan diterima dalam suatu
posisi, baik biologis maupun sosial yang semula tidak padanya.

Soepomo menyatakan adopsi adalah mengangkat anak orang lamn... .dengan
adopsi timbul hubungan antara orang tua angkat seperti hubungan orang tua dengan
anak kandung ( Tafal, 1983:47 ).

Ter Haar (1987:117) menyatakan bahwa adopsi yaitu memungut seorang anak
yang tidak termasuk kerabat ke dalam kerabat, sedemikian schingga timbul hubungan
yang sama dalam hubungan yang telah ditetapkan dalam sosialnya atas dasar kesanak
saudaraan biologis.

Surojo Wignjodipuro ( 1983: 131) mendefinisikan pengangkatan anak sebagai
suatu perbuatan pengambilan anak orang lain ke dalam keluarga sendiri sedemikian
rupa, schingga antara orang yang memungut dan anak yang dipungut itu timbul suatu
hukum kekelurgaan yang sama seperti yang ada antara orang tua dengan anak

kandungnya sendiri.

2.3.2 Pengangkatan Anak Menurut Hukum Indonesia
1. Pengangkatan Anak menurut Hukum Barat

Didalam KUH Perdata tidak akan menemukan satu pasalpun tentang
pengangkatan anak atau adopsi ini, yang diatur didalam KUH Perdata hanya tentang
pengakuan anak diluar kawin. Padahal pengangkatan anak ini merupakan perbuatan
manusia yang termasuk perbuatan perdata dalam bidang hukum kekeluargaan yang
mengkaitkan hubungan antara manusia dengan manusia dan sering kali dilakukan
masyarakat Indonesia.

Pemerintah Hindia-Belanda pernah mengeluarkan Staatsblaad Tahun 1917
No. 129 yang pada pasal 5 sampai 15 khusus mengatur masalah adopsi bagi golongan
masyarakat Tionghoa.

Pada Pasal 5 mengatur tentang siapa yang boleh mengadopsi, yaitu:
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Sepasang suami istri yang tidak mempunyai anak laki-laki

Seorang duda atau janda yang tidak mempunyai anak laki-laki asalkan janda
yang bersangkutan tidak ditinggali wasiat dari suami yang menyatakan tidak
mengehendaki pengangkatan anak.

Pada pasal 6 dan 7 mengatur tentang siapa saja yang dapat diangkat atau

diadopsi, yaitu:

Pasal 6 : Orang Tionghoa yang tidak beristri dan tidak beranak dan tidak telah

diangkat anak oleh orang lain.

Pasal 7 : Umurnya paling sedikit 18 tahun lebih muda dari suami dan 15 tahun lebih

muda dari istri atau janda yang mengangkat anak tersebut.

Tentang syarat-syarat pengangkatan anak diatur pada pasal 8 dan 9 yaitu:

Persetujuan dari suami-istri yang mengadopsi

2. Persetujuan dari orang tua alami yang diadopsi

3. Persetujuan dari anak yang diangkat bila telah berumur 15 tahun

4. Bila janda harus ada persetujuan dari kerabat suaminya apabila tidak ada maka
harus ada persetujuan dari kerabat suaminya dari garis laki-laki sampai derajat
keempat;

5. Diganti dengan izin dari Pengadilan Negeri setempat wilayah janda yang
mengangkat tadi.

Sedangkan akibat hukum dari pengangkatan anak diatu dalam pasal 11,1213

dan 14 yaitu:

1. Pasal 11: mengenai nama keluarga yang mana anak angkat memperoleh marga
dari ayah angkatnya.

2. Pasal 12 : menyamakan seorang anak angkat dengan anak sah dari perkawinan
orang yang mengangkat.

3. Pasal 13: Mewajibkan Balai Harta Peninggalan , apabila ada seorang janda yang

mengangkat anak mengambil tindakan-tindakan yang perlu guna mengurus dan

menyelamatkan barang-arang kekayaan dari anak yang diangkat itu.
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4. Pasal 14: dengan pengangkatan anak maka putuslah hak-hak keperdataan dengan
orang tua kandung dan saudara kandung kecuali terhadap:

I. Larangan perkawinan terhadap saudara sedarah dan garis ke samping.

2

Ketentuan pidana vang mendasarkan pada garis keturunan

Ganti rugi biaya perkara dan sandera

I

4. Alat bukti persaksian

N

Menjadi saksi mengenai akta otentik
Pengangkatan anak tidak bisa dilakukan tanpa persetujuan , pengangkatan
anak perempuan dan tanpa akta notaris adalah batal demi hukum dan dapat dibatalkan

jika bertentanggan dengan pasal 6, 7, 8, 9, 10 ayat 2 dan 3 (Pasal 15).

2. Pengangkatan Anak Menurut Hukum Adat

Pemberlakuan hukum adat bagi orang pribumi didasarkan pﬁda Pasal 131 IS
Staatsblaad 1917 No.129 yang berbunyi bagi Golongan Bumiputera atau Indonesia
Asli atau mereka yang tidak beragama kristen , maka hukum perdata yang berlaku
kepada mereka adalah hukum perdata adat sebagai hukum yang berlaku di kalangnan
rakyat, selama belum ditulis dalam bentuk UU atau ordonansi ( Zaini, 1999:28);

Dasar berlakunya hukum adat pada masa sekarang ini adalah UUD 1945
Pasal Il Aturan Peralihan yang berbunyi : segala badan negara dan peraturan yang ada
masih berlaku, selama belum diadakan yang baru menurut undang-undang dasar ini.

Indonesia mempunyai 19 daerah hukum adat, yang berbeda satu dengan yang
lain begitu pula dalam hal pengangkatan anak.

Di daerah yang sistem kekeluargaannya Patrilineal, biasanya anak yang
diangkat itu harus laki-lakiseperti di daerah Batak Toba, Kupang Alor dan Lampung
Paminggiran juga Bali.

Di Minangkabau yang sistem kekerabatannya Matrilineal , yang memiliki
corak Islam tidak mengenal adanya pengangkatan anak namun masih ada di daerah-
dacrah tertentu seperti Kanagarian Sumani, Kanagari Siang-Sumagek dan suku

Melayu yang tetap melakukan pengangkatan anak dimana seseorang mengangkat
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anak dengan mufakat kaum karena tidak ada keturunan yang akan membiayai
hidupnya.

Tentang batas umur anak yang diangkat, biasanya anak yang belum kawin
atau belum dewasa atau masih bayi. Di daerah Tidore, Pacitan, Ponorogo dan Glagah
Banyuwangi anak yang masih di dalam kandungan dapat dicalonkan menjadi anak
angkat. Di Bali tidak ada batas umur tertentu baik anak yang baru lahir maupun sudah
dewasa malah sudah kawin dan mempunyai anak dapat diangkat menjadi anak (
Tafal, 1989:92-105).

Di Irian barat ada juga anak yang sudah besar atau dewasa dijadikan anak
angkat karena jasanya. Demikian juga didaerah aceh Tengah terdapat orang yang
sudah kawin diangkat menjadi anak angkat asalkan umurnya tidak lebih dari 20 tahun
dan lebih muda dari orang tua yang mengangkatnya.

Ketentuan tentang orang yang dapat mengangkat anak, umumnya yang
mengangkat anak adalah suami istri , namun ada juga wanita yang belum menikah
dapat mengangkat anak seperti di daerah Gianyar (Denpasar), suku Mapur Kecatan
Balinyu (Bangka).

Di Jawa, Sulawesi atau didaerah lain umumnya anak yang diangkat itu dar
keponakannya sendiri hal ini merupakan pergeseran hubungan kekeluargaan dalam

lingkungan keluarga.

3. Pengangkatan Anak Menurut Hukum Islam

Pemberlakuan Hukum Islam didasarkan pada Pasal 134 Ayat 2 IS yaitu bahwa
dalam hal timbul perkara perdata antara orang-orang muslim, hukum adat mercka
meminta penyelesaiannya maka penyelesaian perkara tersebut diselesaikan oleh
hakim agama kecuali ordonansi menetapkan lain.

Pengangkatan anak dikenal dengan istilah “Tabbani”. Di dalam hukum Islam
adopsi dalam pengertian aslinya yaitu mengangkat anak sehingga terputus sama
sekali hubungan darah si anak dengan orang tua yang dilahirkannya adalah dilarang

dan bertentangan dengansurah al ahzab ayat 4 dan 5 yaitu:
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1. Allah tidak menjadikan dua hati dalam dada manusia.
[I. Anak angkatmu bukanlah anak kandungmu
I11. Panggilah anak angkatmu menurut nama bapaknya.

Dari sini yang dilihat adalah titik persilangan ketentuan hukum adat di
beberapa daerah di Indonesia yang menghilangkan atau memutuskan kedudukan anak
angkat dengan orang tua kandung yaitu menghilangkan hak-hak ayah kandung dan
dapat merombak mengenai warisan.

Namun jika pengangkatan anak dilihat dari segi kecintaan, pemberian nafkah,
pendididkan dan pelayanan dalam segala kebutuhannya yang bukan memeperlakukan
sebagai anak ‘nasabnya’ sendiri menurut pandangan hukum islam hukumnya mubah
atau boleh saja (diperbolehkan). Sebab agama Islam menganjurkan umatnya untuk
menolonhg yang lemah dan memelihara anak-anak dan bayi-bayi yang orang tuanya
tidak mampu( zaini, 1999:54 ).

Menurut Hukum Islam, anak angkat tetap mendapat warisan dari orang tua
kandungnya, sedangkan terhadap orang tua angkat anak angkat tidak berhak
mendapat warisan. Namun didalam prakteknya orang tua angkat semasa hidupnya
memberikan hibah kepada anak angkatnya, Sedangkan di dalam Kompilasi Hukum
Islam anak angkat diberi hak berupa wasiat wajibah bagi anak angkat yang tidak
menerima wasiat sebesar sepertiga (1/3) dari harta orang tua angkatnya hal ini
berdasarkan Pasal 209 KHI.

Semasa hidupnya orang tua angkat seringkali memberikan hadiah barang-
barang kepada anak angkatnya sebagai bekal hidup bagi anak angkatnya itu. Hadiah
ini bisa diperhitungkan sebagai hibah, hal ini bertujuan agar setelah orang tua angkat
meninggal anak angkat tetap mendapatkan bagiannya dan tidak diganggu oleh
anggota keluarga vang lain. Hal ini disebabkan di dalam Hukum Islam tidak
mengakui adanya pengangkatan anak secara mutlak seperti halnya di dalam hukum

Jadi menurut hukum Islam pengangkatan anak diperbolehkan apabila

memenuhi ketentuan-ketentuan sebagai berikut ( Zaini, 1999: 54 ).
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a. Tidak memutuskan hubungan darah antara anak yang diangkat dengan
orang tua biologis dan keluarga.

b. Anak angkat tidak berkedudukan sebagai pewaris dari orang tua
angkatnya, melainkan tetap sebagai pewaris dari orang tua kandungnya,
demikian pula orang tua angkat tidak berkedudukan sebagai pewaris dari
anak angkatnya.

c. Anak angkat tidak boleh mempergunakan nama orang tua angkatnya
secara langsung kecuali sekadar sebagai tanda pengenal/ alamat

d. Orang tua tidak dapat bertindak sebagai wali dalam perkawinan terhadap

anak angkatnya.

2.3.3 Macam-macam Harta Kekayaan Keluarga

Harta kekayaan keluarga atau warisan adalah semua harta benda yang
ditinggalkan oleh seseorang yang meninggal dunia (pewaris) baik harta benda yang
sudsah terbagi atau yang belum terbagi atau tidak terbagi.

Harta kekayaan merupakan keseluruhan dari dasar materiil, dasar benda bagi
kehidupan dan penghidupan keluarga , dasar kehidupan dan penghidupan dari
keluarga itu (Soeripto, 1976:91)

Harta kekayaan keluarga itu berfungsi bagi kepentingan dan kebahagiaan
keluarga. Biasanya jika si suami meninggal, maka harta kekayaan keluarga itu tidak
dibagi dulu tetapi akan dikuasai oleh janda, hal ini terjadi jika anak-anaknya belum
dewasa atau ada sebagian yang belum dewasa. Biasanya pembagiannya itu
dilaksanakan secara berangsur-angsur kepada anak-anak yang sudah dewasa atau pun
yang sudah menikah.

Di dalam hukum adat dikenal pembedaan harta kekayaan keluarga menjadi
beberapa macam, oleh karena itu ahli waris harus memperhatikan macam, asal daw
kedudukan hukum harta peninggalan, hal ini dilakukan karena dalam hukum adat ada
aturan sendiri yang berbeda dengan hukum barat ataupun hukum Islam.

Pembagian harta warisan menurut Iskandar ( 1979:43) terdin atas:
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Harta warisan yang bersifat negatif, meliputi:

¥

[}

Hutang-hutang, maksudnya bahwa kewajiban-kewajiban membayar seluruh
hutang pewaris ikut juga beralih kepada ahli waris, tapi dalam prakteknya
hal itu disesuaikan dengan kemampuan ahli waris.

Biaya penguburan dan selamatan, jadi warisan sebelum dibagi terlebih
dahulu digunakan untuk mengongkosi upacara dan penguburan pewaris atau

si mati tersebut.

Harta warisan yang bersifat positif yaitu harta warisan yang berupa barang-

barang berwujud meliputi:

1.

(4]

L)

Barang-barang kerabat dan barang-barang keluarga, dimana barang-barang
kerabat ini bisa diartikan sebagai barang asal sedangkan barang-barang
keluarga diartikan sebagai barang gono-gini.

Barang-barang keramat, dimana barang-barang yang dianggap keramat
tersebut misalnya; keris, rencong, tombak dan sebagainya. Barang-barang
itu dianggap memberikan kebahagiaan atau keselamatan sehingga barang-
barang tersebut tidak boleh disama ratakan dengan barang-barang biasa.
Barang-barang yang terikat hak pertuanan atau barang-barang milik
masyarakat, dimana barang-barang ini biasanya terkai dengan jabatan
sehingga jika seseorang atau pewaris yang tidak mendduduki jabatanya atau

meninggal dunia maka barang-barang tersebut kembali kepada masyarakat.

Harta warisan yang tidak berwujud, meliputi :

2

-
a5

Gelar/ sebutan, misalnya : Raden, Raden Ayu dan sebagainya

Jabatan dan atau gelar misalnya: Hamengkubuwono dan sebagaifiya
disamping jabatan yang diwariskan sekaligus berkaitan dengan gelarnya.
Kesaktian atau keahlian yaitu kesaktian yang dimiliki seseorang yang tidak
tampak oleh mata tetapi berkhasiat merupakan harta warisan juga. Dalam
hal ini kesaktian yang diwariskan kepada anak atau orang lain dikehendaki

oleh pewaris, misalnya : ahli membuat jamu, atau penawar racun.

Harta kekayaan yang tidak terbagi . hal ini dikarenakan :
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1. Karena sifatnya memang tidak memungkinkan untuk dibagi

2. Karena kedudukan hukumnya memeng terikat kepada sesuatu tempat atau
jabatan tertentu

Karéna belum bebas dar kekuasaan persekutuan huk'im yang bersangkutan

Karena pembagiannya untuk sementara ditunda

W AW

Karena hanya diwaris oleh seorang saja (sistem kekeluargaan mayorat)
sehingga tidak perlu dibagi ( Wigjodipurq, 1973: 198).
Untuk mengetahui asal usul dan kedudukan harta warisan, apakah ia dapat
dibagi atau memang tidak terbagi, menurut Hilman Hadikusuma maka harta warisan
harus dibagi dalam 4 bagian :
» Harta Asal
> Harta pemberian

» Harta Pencaharian

Y

Hak dan kewajiban yang diwariskan
Masing-masing akan diuraikan sebagai berikut :
1. Harta Asal
adalah semua harta kekayan yang dikuasai dan dimiliki pewaris sejak mula
pertama, baik berupa harta peninggalan ataupun harta bawaan yang dibawa masuk ke
dalam perkawinan dan kemungkinan bertambah selama perkawinan sampai akhir
hayatnya. Jadi harta asal terdiri dari: |
1. Harta Peninggalan yang terdiri:
1. Peninggalan tidak terbagi
2. Peninggalan terbagi
3. Peninggalan belum terbagi
2. Harta Bawaan
1. Bawaan Suami

2. Bawaan Istri
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2. Harta Pemberian

adalah harta warisan yang asalnya bukan didapat dari jerih payah bekerja
sendirt melainkan karena hubungan cinta kasih, balas budi atau jasa karena sesuatu
tujuan , yang terdiri dari :

I. Pemberian suami

2. Pemberian orang tua

3. Pemberian kerabat

4. Pemberian anak kemenakan
5. Pemberian orang lain

6. Hadiah-hadiah

7. Hibah wasiyat
3. Harta Pencaharian ( harta perkawinan)

vaitu semua harta yang didapat suami atau istri bersama selama dalam ikatan

perkawinan. Di dalam Undang-undang No.l Tahun 1974 Pasal 35 Ayat 1 , harta
pencaharian ini juga bisa disebut sebagai harta perkawinan, jika terjadi perceraian
pembagian harta tersebut diatur di dalam hukumnya masing-masing (Pasal 37)
4. Hak-hak
berupa hak-hak kebendaan seperti: hak pakai, hak guna bangunan, hak tagihan, hak-

hak lain.

2.3.4 Pengertian dan Unsur-unsur Hukum Adat Waris

Menurut Surojo Wigjodipuro dalam bukunya “ Asas-asas dan Susunan
Hukum Adat = ( 1973: 191 ) pengertian hukum adat waris meliputi norma-norma
hukum yang menetapkan harta kekayaan baik yang materiil maupun yang imateriil,
yang manakah dari seseorang yang dapat diserahkan kepada keturunannya serta yang
sckaligus juga mengatur saat, cara dan proses peralihannya .

Menurut Soepomo ( 1960: 67) Hukum adat waris memuat peraturan-peraturan

yang mengatur proses meneruskan serta mengoperkan barang-barang harta benda
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dan barang-barang yang tidak berwujud benda ( Immateriele Goederen ) dan suatu
angkatan manusia kepada keturunannya.

Ter Haar (1980:16) mendefinisikan hukum adat waris sebagai peraturan
hukum yang bersangkutan dengan proses yang sangat mengesankan serta yang akan
berjalan tentang penerusan dah pengoperan kekayaan materiil dan immateriil dari
satu generasi kepada generasi berikutnya.

Menurut pendapat Supomo dan Ter Haar diatas bahwa ahli waris terbatas
hanya pada keturunannya atau harus ada hubungan darah, sehingga dalam hal ini
janda dan anak angkat bukan sebagai ahli waris. Namun dalam perkembangannya
pendapat itu dirasakan kurang memenuhi rasa keadilan masyarakat, sebab anak
angkat itu telah diangkat sejak kecil, dibesarkan, dipelihara, dididik, dan dikawinkan
seperti halnya anak mereka sendiri sehingga timbul hubungan lahir dan batin antara
orang tua angkat sehingga dikemudian sudah selayaknya ia menjadi ahli waris, begitu
juga halnya dengan kedudukan janda sebagai ahli waris.

Kedudukan anak angkat sebagai ahli waris ditegaskan oleh Putusan
Mahkamah Agung RI No.37 K/Sip/1959 yaitu anak angkat hanya diperkenankan
mewaris harta gono-gini orang tua angkatnya, sedang terhadap barang pusaka atau
harta asal anak angkat tidak berhak mewarisi, selain itu juga Putusan MARI No. 441
K/Sip/1972, Putusan MARI No.663 K/Sip/1970, Putusan Mari No.182 K/Sip/1959.
Tentang kedudukan janda sebagai ahli waris dikuatkan oleh Putusan MARI Tanggal
13 April 1960 No.110 K/Sip/1960 yaitu istri dapat dipandang sebagai ahli waris dari
almarhum suaminya, putusan ini juga didukung oleh putusan MARI No.
302K/Sip/1960.

Hal penting dalam masalah warisan ini adalah pengertian warisan itu
memperlihatkan adanya 3 unsur esensial yaitu:

1. Peninggal warisan
2. Ahli Waris
3. Harta warisan,

Masing-masing akan diuraikan seperti dibawah ini:
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Seorang peninggal warisan adalah orang vang wafatnya dan meninggalkan harta

kekayaan atau harta warisan.

Seorang atau beberapa orang ahli waris adalah semua orang yang akan menerima

penerusan atau pembagian warisan baik ia sebagai ahli waris yaitu orang yang

berhak mewarisi maupun yang bukan ahli waris tetapi mendapat warisan

(Hadikusuma, 1990:13) . Menurut Amir Martosedono, ahli waris adalah mereka

yang menerima harta peninggalan, suami atau istri, dan anak-anak yang terdiri
dari:

1.

Anak kandung vyaitu anak yang lahir dari kandungan ibu dan ayah
kandungnya secara sah

Anak tidak sah yaitu anak yang lahir di luar perkawinan yang sah

Anak Tiri adalah anak yang bukan hasil kandungan suami-istri yang
bersangkutan tetapi merupakan anak bawaan di dalam perkawinan
dikarenakan sebelumnya telah terjadi perkawinan salah satu pihak
(Hadikusuma, 1983:87 ).

Anak Angkat adalah anak orang lain yang dianggap sebagai anak sendiri
oleh orang tua angkatnya denganresmi menurut hukum adat setempat
dikarenakan tujuan untuk kelangsungan keturunannya dan atau

pemeliharaan atas harta kekayaan ( Hadikusuma , 1983: 88 )

Harta warisan atau harta peninggalan vaitu kekayaan “in concreto” yang

ditinggalkan dan akan beralih kepada ahli waris ( Wigjodipuro, 1973:194). Harta

warisan ini telah dibahas diatas.
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BAB 111
PEMBAHASAN

3.1 Proses Pengangkatan Anak Agar Diakui Sah Menurut Hukum Adat Jawa-
k\'lzltlu:':

Pada umumnya di beberapa dacrah yang mengenal pengangkatan anak,
upacara adat dijadikan sebagai syarat utama keabsahan pengangkatan anak. Upacara
adat ini dilakukan dengan tujuan agar masyarakat sekitar mengetahui tentang
penganukatan anak tersebut. Di bawah ini akan diuraikan lebih dulu beberapa upacara
adat dalam pengangkatan anak di daerah-daerah.

Di daerah vang sifat kekeluargaannya patrilineal seperti di Bali, dimana anak
angkat berfungsi sebagai anak kandung dan terputus hubungannya dengan orang tua
kandung, Umumnya di Pali anak yany diangkat hanyalah anak laki-laki, maka dari
itu pengangkatan anak di Bali harus melalui tata cara tersendiri agar dianggap sah,
yaitu

1. Harus berupa upacara “widi-widana’ atau upacara pemerasan
2... Upacara itu harus dihadiri oleh pendeta

3. Harus disaksikan klian adat, klian dinas atau kepala desa

4. Harus diumumkan dimuka Krama yaitu anggota banjar

Hal ini dikarenakan pengangkatan anak laki-laki di Bali akan menimbulkan
akibat hukum mewaris terhadap harta orang tua angkatnya.

Di masvarakat Batak Karo yang bersifat Patrilineal, anak yang diangkat harus
anak laki-laki untuk mencruskan keturunannya atau marganya. Dalam daerah ini
pengangkatan anak diangeap suh oleh kerabaat dan masyarakat, bila telah melalui tata
cara dan ketentuan adat yvang menentukan saluran perpindahan status anak dan

pengukuhannya dalam keluarga yang baru mengangkatnya ( Tafal ,1988:106).

PUNERFITRR IPTINTR
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Di Kecamatan Samadua, Aceh Selatan anak angkat biasanya diambil dari
anak saudara perempuan kandung dengan diadakan upacara dihadapan kepala
Gampong dan kemudian diumumkan kepada masyarakat ( Tafal, 1988: 105).

Di Pontianak dimungkinkan pengankatan anak baik menurut hukum adat
Melayu maupun hukum adat Daya. Pengangkatan anak dilakukan di hadapan
penguasa setempat yang serendah-rendahnya kepala kampung dengan menyerahkan
sesuatu benda yang dianggap berharga dan mempunyai kekuatan magis oleh orang
tua angkat sebagai pengganti keseimbangan dalam keluarga orang tua kandung. Pada
Suku Daya biasanya berupa Gong atau tempayan. Dan semenjak upacara itu
dilangsungkan menurut hukum adat Daya hubungan keperdataan anak dengan orang
tua kandung menjadi putus. Tetapi menurut hukum adat Melayu, si anak tetap
menjadi ahli waris orang tua kandungnya ( Tafal, 1988:122 ).

Di daerah Toraja pengangkatan anak disebut “dibuang tama tambuk’
maksudnya adalah disamakan dengan anak yang sungguh-sungguh dilahirkan sendiri,
yang mengangkat anak harus orang yang tidak mempunyai anak. Dalam hal upacara
pengankatan anak secara adat, bagi orang-orang yang menganut animisme maka
dilakukan dengan memotong babi, kemudian darahnya dipercikan pada kening si
anak angkat diikuti dengan doa dan pengucapan syukur.

Di daerah Kerinci (Sumatra barat) dikenal peristiwa yang mirip dengan
pengangkatan anak yang disebut “ngaku anak”, caranya dengan mengadakan upacara
dengan mengundang pemuka setempat serta menjamunya yang disebut”
menghapuskan beras dua puluh, kambing seekor” serta membayar uang yang disebut
“uang pengalih” sebesar Rp 2.000- dan peristiwa ini diumumkan kepada masyarakat
setempat.

Di Lampung upacara pengangkatan anak secara adat dilakukan di suatu
tempat tertentu atau di kampung tempat asal orang tua yang hendak mengangkat
anak. Upacara tersebut dihadiri oleh pemuka-pemuka adat atau “ Penyimbang adat
yang akan mengadakan rapat yang dihadiri oleh pihak yang akan mengangkat anak
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angkat itu hanyalah anggota rumah tangga. Hal ini menunjukan bahwa anak angkat
tetap anak kandung dari orang tua kandungnya.

Namun upacara adat tersebut diatas bukan suatu syarat yang mutlak dalam
pengangkatan anak, sebab biasanya ada faktor lain yang menentukan keabsahan
pengangkatan anak yaitu apabila anak angkat tersebut diambil dari kalangan keluarga
terdekat maka tidak diperlukan upacara adat hal ini ditegaskan dalam Putusan MARI
No. 930 K/Sip/ 1973.

Faktor lain yang menentukan keabsahan pengangkatan anak adalah bila anak
itu diambil sejak masih bayi kemudian terus menerus dipelihara, disekolahkan,
dikhitankan ( jika laki-laki) dan kemudian dikawinkan. Hal ini sejalan dengan
Putusan MARI No. 849 K/Sip/1979 yaitu bahwa tanpa melalui upacara adat
seseorang sah sebagai anak angkat apabila penyerahan dan pemeliharaan terjadi sejak

masa bayi atau sejak dilahirkan kemudian terus menerus dipelihara serta dikawinkan.

3.2 Akibat Hukum Pengangkatan Anak Menurut Hukum Adat Waris Jawa-
Madura
Pengangkatan anak merupakan perbuatan perdata yang menimbulkan akibat

hukum tertentu, demikian juga bila pengangkatan anak itu dilakukan menurut hukum
adat tentu memiliki akibat hukum yang berbeda-beda antara daerah satu dengan
daerah vyang lain. Akibat hukum dari pengangkatan anak menurut M. Budiarto
(1991:23) adalah :
1. Hubungan darah

Mengenai hubungan ini dipandang sulit untuk memutuskan hubungan anak

dengan orang tua kandung.

Pada masyarakat yang sistem kekeluargaannya parental seperti di Jawa dan

Madura , pengangkatan anak tidak memutuskan hubungan darah. Namun pada

masyarakat yang sistem kekeluargaannya patrilineal seperti Bali dan Batak,
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pengangkatan anak akan menyebabkan terputusnya hubungan darah antara anak
angkat dengan orang tua kandung.

Hubungan waris

Pada masyarakat Jawa-Madura, hubungan waris antara anak angkat dengan
orang tua kandung tetap ada yang artinya bahwa anak angkat akan tetap
mendapatkan warisan dari orang tua kandungnya sendiri. Selain itu anak angkat
juga mewaris terhadap harta gono-gini dari orang tua angkatnya, hal ini sejalan
dengan pendapat Djojodigoeno dan Tirtawinata ( Muhammad. B, 1985:33 )
yaitu :

bahwa anak angkat menerima air dari dua sumber yang artinya anak angkat
berhak menerima barang gono-gini dari orang tua angkatnya, selain itu juga tetap
menjadi ahli waris dari orang tua kandungnya sendiri. Hak mewaris anak angkat
terhadap harta orang tua kandungnya dikarenakan pengangkatan anak menurut
hukum adat Jawa dan Madura tidaklah memutuskan hubungan kekeluargaan
antara anak angkat dengan orang tua kandungnya

Hubungan perwalian

Mengenai hubungan perwalian, dalam hal ini bukan berarti perwalian dalam
pernikahan namun perwalian dalam hal hak dan kewajiban orang tua.Perwalian
yang berupa hak dan kewajiban sebagai orang tua akan beralih dari orang tua
kandung kepada orang tua angkat. Hak orang tua dalam hal ini seperti hak untuk
dihormati, hak untuk dihargai, dan hak untuk mendapat bantuan dimasa tua.
Sedangkan kewajiban orang tua misalnya seperti kewajiban untuk memberi
pendidikan, pakaian, makanan yang layak kepada anak-anaknya. Ketika tua
orang tua angkat sudah lanjut usia, sudah selayaknya anak angkat membantu
mereka sebab mengingat dari kecil anak angkat tersebut dirawat, dibesarkan,
dididik sehingga bisa menjadi mandiri.

Hubungan marga, gelar, kedudukan adat

Di dalam masyarakat Jawa dan Madura tidak dikenal tentang marga, gelar, dan

kedudukan adat, sehingga pengangkatan anak tidak menyebabkan peralihan
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marga, gelar, dan kedudukan adat. Namun pada masyarakat Batak dan
masyarakat yang mengenal tentang marga, gelar, dan kedudukan adat
pengangkatan anak akan menyebabkan anak angkat itu mendapat marga, gelar,
dan kedudukan adat dari orang tua angkatnya dan bukan dari orang tua
kandungnya.

Diatas telah dijelaskan bahwa pengangkatan anak di Jawa dan Madura tidak
akan memutuskan hubungan antara anak angkat dengan orang tua kandungnya,
misalnya dalam hal menikahkan anak angkat, dimana bapak angkat tidak dapat
menjadi wali nikah sedangkan yang wajib menjadi wali-nikah anak angkat tersebut
tetap bapak kandungnya atau pengantinya yang resmi menurut ketenfuan agama
Islam.

Dalam masalah perkawinan, untuk mempererat hubungan antara orang tua
angkat dengan anak angkat khususnya dalam hal mewaris, biasanya mereka
mengawinkan anak angkat mereka dengan saudara angkatnya ( anak-anak dari orang
tua nagkatnya). Hal ini sering terjadi dalam masyarakat Jawa yaitu mengawinkan
anak angkat dengan saudara angkatnya. Namun dalam masyarakat tertentu justru ada
larangan pernikahan antara anak angkat dengan saudara orang tua kandung, hal
dikarenakan anak angkat tersebut sudah dianggap sebagai anak kandungnya sendiri
dan hubungan antara anak angkat dengan saudara-saudara angkatnya sudah seperti
saudara-saudara kandungnya sendiri

Mengenai hak mewaris dari anak angkat, diketahui bahwa dalam masyarakat
Jawa dan Madura bahwa anak angkat itu mendapatkan warisan dari dua pihak seperti
diungkapkan diatas. Berdasarkan pendapat Djojodigoeno dan Tirtawinata
(Muhammad.B, 1985:33) yang menyatakan bahwa anak angkat itu menerima air dari
dua sumber yaitu dari orang tua kandungnya dan dari orang tua angkatnya.

Jika dikaitkan dengan hak mewaris anak angkat, maka dalam kasus ini Siti
Khoiriyah tetap memiliki hak mewarisi harta peninggalan orang tua kandungnya,

namun didalam putusan Pengadilan Negeri Jember ini tidak ada permasalahan yang
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mengkaitkan hubungan antara Siti Khoiriyah dengan orang tua kandungnya. Yang
ada hanya hak mewaris Siti Khoiriyah terhadap harta orang tua angkatnya yaitu . H.
Moch Ichsan, namun hak itu terbatas hanva pada harta gono gini saja dan terhadap
harta asal Siti Khoiriyah tidak berhak mewaris karena harta asal akan kembali kepada
saudara-saudara” H. Moch lchsan atau kepada anak kandungnya yaitu Kadar
Aguslistiowati atau Perggugat,

Hak mewaris anak angkat terhadap harta gono gini orang tua angkatnya

oal 18 Maret 1959 no. 37 K/Sip/ 1959 yang

L=,

dikuatkan oleh putusan MA Tang
berbunyi : anak angkat hanya diperkenankan mewarisi harta gono gini orang tua
angkatnya, sedang terhadap harta pusaka atau harta asal anak angkat tidak berhak
mewaris.

Akibat hukum lain bahwa dengan pengangkatan anak tersebut maka akan
terputus hubungan antara anak dengan orang tua kandung, segala hak dan kewajiban
orang tua kandung beralin kepada orang tua angkat. Dalam hal ini kewajiban H.
Moch Ichsan scbagal orang tua angkat telah terpenuhi yaitu dengan dibesarkan,
disekolahkan, dan dikawinkannya Siti Khoiriyah selaku anak angkatnya dan setelah
itu juga telah merawat anak-anak Siti Khoriyah seperti cucunya sendiri. Selain itu H.
Moch Ichsan juga bertempat {inggal bersama dan selama sakit telah diurus oleh Siti
Khoiriyah dan hal im merupakan hak nya selaku orang tua angkat.

Di daerah Bangkalan jika anak angkat meninggal terlebih dahulu, maka orang
tua angkat berhak mewaris terhadap harta peninggalan anak angkat itu bila anak
angkat itu belum kawin dan belum mempunyai anak. Bila anak angkat beristri atau
bersuami, maka bagian dar orang tua angkat dalam kewarisan adalah setengahnya,
sedangkan yang setengahnya jatuh pada istri atau suami yang ditinggalkan ( Tafal,
1089:88).

Hubungan pengangkatan anak akan putus jika anak angkat mendurhakai orang
tua angkatnya, sebab terjadinya pengangkatan anak adalah karena kesediaan dari

orang tua angkat untuk menjadikan seorang anak angkat sebagai anak yang diasuh,
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dibesarkan, dididik dengan harapan akan menaikkan nama dan derajat orang tua
angkat, dan juga akan mengurusnya di hari tua. Sehingga jika anak angkat tersebut
mendurhakai orang tua angkatnya a.au tidak patuh lagi, biasanya pengangkatan anak
itu menjadi terputus. Dalam hal ini mungkin saja anak angkat tersebut akan kembali

kepada orang tua kandungnya.

13 Kedudukan Anak Angkat Terhadap Harta Gono-gini Orang Tua
Angkatnya Jika Ada Anak Kandung Dari Istri Yang Lain Ayah Angkatnya
Menurut Hukum Adat Waris Jawa-Madura

Pengangkatan anak yang dilakukan oleh H. Moch Ichsan kepada Siti
Khoiriyah akan mengakibatkan hak mewaris terhadap harta gono-gini H. Moch
Ichsan dan Sarinten kepada anak angkatnya itu. Diketahui bahwa selain mempunyai
anak angkat ternyata pernikahan 1l Moch Ichsen dengan istrinya yang kelima yaitu
Ema Luluk , juga mempunyai anak kandung vang bernama Kadar Aguslistiowati

Setelah meninggalnya H. Moch lchsan,  Sarinten scbagai janda secara
otomatis menjadi pewaris yang kemudian setelah meninggalnya Sarinten obyek
sengketa dikuasai oleh Siti Khoiriyah sebagai a_nak angkat.

Diatas telah dijelaskan tentang hubungan waris antara anak angkat dengan
orang tua angkatnya, yaitu anak angkat berhak atas harta gono-gini orang tua
angkatnya namun terhadap harta asal anak angkat tidak berhak mewaris. Dalam
putusan No. 102/Pdt.G/2000/PN Jr dimana ada anak angkat dalam suatu perkawinan
tanpa ada anak kandung dari kedua orang tua angkatnya, yang ada hanya anak
kandung dari istri ayahnya yang lain. Sejalan dengan ha! ini maka menurut pendapat
dari Djojodigoeno dan Tirtawinata yaitu

Kalau peninggal warisan tidak mempunyai anak kandung maka anak angkat
mewarisi sama dengan anak kandung. Anak-anak angkat mewaris dari orang
tua angkatnya tetapi menurut hukum adat tidak berdiri seluruhnya sama dengan
anak kandung (Martosedono, 1988:91).
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Hal ini juga dikuatkan oleh banyak yurisprudensi dan pendapat para sarjana
hukum. Diantaranya Putusan MA No. 182 K/Sip/1959 yaitu anak angkat berhak
mewarisi harta peninggalan orang tua angkatnya yang tidak merupakan harta yang
diwarisi oleh orang tua angkatnya ersebut, lalu ada juga Putusan MA Tanggal 22
Maret 1972 No. 663 K/Sip/1970 yaitu apabila scorang pewaris meninggalkan scorang
anak angkat/ anak pungutl tanpa anak-anak kandung, maka anak angkat tersebut
menjadi satu-satunya aljli waris, karena kedudukan seorang anak angkat sama dengan
kedudukan anak kandung, selain itu juga Putusan MA No. 441 K/Sip/ 1972 yailu
menurut hukum adat yang berlaku di Klaten anak angkat berhak mewarisi harta gono-
gini orang tua angkatnya sedemikian rupa , schingga ia menutup hak warls daripada
saudara orang tua angkatnya. Bahkan ada Putusan MA Tanggal 22 April 1972
No.1161 K/Sip/1971 yang isinya memberikan kemungkinan anak angkat berhak
mewaris atas barang asal dari orang tua angkatnya bila mewarisi bersama-sama
dengan ahli waris lainnya.

Namun di dalam skripsi ini yang dipermasalahkan adalah kedudukan anak
* angkat tersebut jika ayah angkatnya memiliki anak kandung dari istri yang lain sebab
sering terjadi di dalam masyarakat Jawa dan Madura, seorang lelaki melakukan
perkawinan lebih dari satu kali. Hal ini berakibat terhadap harta gono-gininya yaitu
harus ada pemisahan terhadap harta gono-gini perkawinan yang satu dengan yang
lain. Demikian juga dengan perkawinan yang dilakukan oleh H. Moch Ichsan yang
dilakukan sebanyak S kali ,dalam hal ini harta gono-gini pada perkawinan
pertamanya dengan Sarinten harus dipisahkan dengan perkawinannya yang lain.
Harta gono-gini dengan Sarinten ini berupa sebidang tanah beserta bangunan rumah
permanen yang dalam kasus ini menjadi obyek sengketa di Pengadilan Negeri
Jember.

Didalam Putusan No. 102/Pdt.G/2000/PN.Jr, majelis hakim Pengadilan
Negeri Jember menjatuhkan putusannya d.dasarkan pada pemisahan harta gono-gini

ini yang mengacu pada Putusan MA tanggal 10 Agustus 1958 No. 248 K/Sip/1958
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yaitu bilamana ceorang lelaki dengan lebih dari seorang perempuan sedangkan
adapula lebih dari satu gono-gini, maka gono-gini dipisahikan. Selain itu juga putusan
MA Tanggal 2 Pebruari 1995 No. 3381 K/Pdt/ 1989 vang berbunyi : apabila seorang
laki-laki mempunyai 2 orang istri, vang kehidupanny? terpisah, maka harta gono-gini
dari istri yang satu tidak bisa dibagi waris dengan istri yang lain dan anak dari istri
yang lain.

Didasarkan pada putusan tersebut dan hukum adat jawa- Madura, maka Ema
Luluk sebagai istri kelima dari H. Moch Ichsan tiduk berhak atas obyek sengketa
yang terbukti sebagai harta gono-gini H. Moch Ichsan dengan Sarinten. Begitu juga
dengan Penggugat selaku anak kandung. Sehingga hibah yang diberikan oleh
Sarinten atas obyek sengketn adalah perbuatan yang sah menurut hukum, sehingga
kepemilikan Tergugat adalah sah, Demikian juga dengan Siti Khoiriyah yang telah
menjual sebagian obyek sengketa bukan scbagai perbuatan yang cacat hukum atau
melanggar hukum.

Putusan Pengadilan Negeri Jember ini juga didasarkan pada Putusan MA
Tanggal 11 Januari 1937 No. 135 K/Sip/ 1937 yang berbunyi: Apabila suami istri
tidak memiliki anak maka seluruh harta benda milik suami akan diberikan kepada
istrinya dengan syarat kelak jika si istri meninggal maka barang-barang tersebut akan
jatuh kepada anak angkat mereka , hal ini adalah sah menurut hukum adat. Dalam hal
ini jika H. Moch lchsan meninggal dunia, maka harta gono-gininya akan jatuh
kepada Sarinten, dan jika Sarinten meninggal dunia maka harta itu akan jatuh kepada
Siti Khoiriyah selaku anak angkat. Sedangkan kepemilikan Tergugat atas obyek
sengketa hanya karena peralihan hak yang berupa hibah.

Berdasarkan pertimbangan dan rasa keadilan, maka majelis hakim Pengadilan
Negeri Jember memutuskan bahwa Penggugat tidak dapat membuktikan dalil-dalil
cugatannya, sehingga dinyatakan kalah dalam persidangan. Dan kepemilikan
Tergugat atas obyek sengketa adalah sah berdasarkan Putusan Pengadilan Negeri

Jember No. 102/Pdt.G/2000/PN.Jr.
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Setelah memahami  Putusan  Pengadilan Negeri  Jember No.
102/Pdt.G/2000/PN.Jr, maka dapat dikaji bahwa Putusan Pengadilan Negen tersefut
memang sudah sesuai dengan rasa keadilan masyarakat sebab putusan itu sudah
mengacu pada Putusan Mahkamah Agung RI Tanggal 18 Maret 1959 No. 37 K/Sip/
1959 yaitu anak angkat hanya diperkenankan mewaris harte gono-gini orang tua
angkatnya, sedang terhadap barang pusaka atau harta asal anak angkat tidak berhak
mewarisi. Dan Putusan Mahkamah Agung R] Tanggal 2 Janugri 1973 No. 441 K/Sip/
1972 menurut hukum adat yang berlaku ¢i Klaten anak angkat berhak mewarisi harta
gono-gini orang tua angkatnya sedcm_ikian rupa sehingga ia menutup hak mewaris

daripada saudara orang tua angkatnya.
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BAB IV
KESIMPULAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada ba-bab terdahuli, maka dapa disimpulkan sebagai

berikut:

1.

12

Pengangkatan anak menurut hukum adat tidak tergantung pada ada atau tidak
adanya upacara adat, pengangkatan anik dianggap cukup bila anak itu
diambil sewaktu masih bayi, bahkan bayi yang masih ada dalam kandungan
ibunya dapat diangkat sebagai anak. Pengangiatan anak tersebut dapat
diambil dari kalangan keluarga atau dari anak orang lain. Pengangkatan anak
juga dianggap cukup dengan adanya persetujuan antara orang tua kandung
dengan orang tua angkat yang kemudian diikuti dengan penyerahan anak
angkat dan pemcliharaan anak tersebut hingga dewasa, sehingga timbul
hubungan sebagaimana orang tua kandung dengan anak kandungnya sendiri.
Akibat hukum dari pengangkatan anak di Jawa-madura adalah anak angkat
sebagai ahli waris dari almarhum orang tua angkatnyaa yang berupa harta
gono-gini saja. Sedangkan terhadap harta peninggalan almarhum orang tua
kandungnya, anak angkat tetap sebagai ahli waris baik terhadap harta gono-
gini maupun harta asal.

Hak mewaris anak angkat terhadap harta gono-gini orang tua angkatnya tidak
berubah walaupun ada anak kandung dari istri yang lain ayah angkatnya. Hal
ini disebabkan adanya hukum adat di Jawa-Madura yang menyebutkan
bahwa seorang lelaki yang menikah lebih dari satu kali, maka harta goﬁo—
gininya harus dipisahkan ax;_tara harta gono-gini satu dengan yang lain. Jika
lelaki tersebut meninggal maka istri yang satu tidak berhak atas harta gono-

gini dari istri yang lain begitu juga dengan anak-anaknya.

/ B T Pamer

'”h!"am

2T
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4.2 Saran

Bagi orang tua yang akan mengangkat anak, hendaknya pengangkatan anak
dilakukan terhadap anak yang masih kecil atau setidak-tidaknya anak itu bcl__um dapat
mengenali siapa orang tua aslinya. Orang tua angkat atau anak angkat juga
seyogyanya mengusahakan bukti otentik yang berupa Permohonan Penetapan
Pengangkatan  Anak melalui Pengadilan Negeri bagi pengangkatan anak yang
dilakukannya. Hal ini perlu  dilakukan untuk  mengantisipasi apabila terjadi
perselisihan mengenai status anak angkat dikemudian hari, yang mana dimungkinkan
pada saat tersebut sulit membuktikan keabsahan pengangkatai anak, karena saksi-
saksl yang diperlukan sudah tidak ada, baik karena meninggal, sudan terlalu tua,
ataupun tidak diketahui lagi domisilinya.

Hakim dalam memutus perkﬁru tentang harta peninggalan seseorang di
wilayah hukum J awa-Madura, terutama bagi pewaris yang meninggalkan anak angkat
sebelum memutus  besarnya bagian masing-masing ahli waris, hendaknya harta
rersebut di bedakan terlebib dahulu, mana yang merupakan harta gono-gini dan mana
yang merupakan harta asal.

'Dalam hal scorang laki-laki yang kawin lebih dari satu, hendaknva dilakukan
pemisahan terhadap harta gono-gini antara istri yang satu dengan istrinya vang
lain. Hal ini berakibat  pada hak mewaris dari istri-istri tersebut dan anak-anak
mercka . dimana istri yang satu lidak berhak terhadap harta gono-gini dari istri vang

lain begitu juga dengan anal-anak mereka.
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obyelt couglata dibell H, Moch, Ichsru dun Surinten il e
nenelt fultGl WNE SURPME I AT DR o e oo ot 0 550 4 58 24 ot s g me
mmmmaas chilabeng, Ixchua berdgsurksn urocion Aluves, iy -
denat disimulkan ¢ oobyele seugkota udulsh hurie borc: Oy -
atalu gono-rind dari susul-isteri H, och, LehEag Uol) cemman
Sarintan, bhal ini didasari perdinlranyam § cecocccancmam—aan
* Lobwe tidelk ade bulctd dari Pangeupct, beile tertulis 215U
sun soksi yang newn jelaoskan secarn nurti aduleusul 5 L of R
nrng obyelk .fsgn_-g'lm“c:'; tersebut dinoroleb 1, Lohein § wm—a=
Celalikny: sukel-sukel Terpuestluh yaeny tiet Jolus kit -
bahwe Obyek Senpket: wdalah hurte gono-givi H, [chson dun
STLulen § e s et ——

* bohwn tentong buleti 2«1 dan buku € tuchun 17052 e 'i:'ar'.-
cotnt wivs nuae H, Moch, fehsun gifutuyu hunyulehh nduinle
tratil so s, sobub sudah nenJadi kebiosooh nue yeroliut —-
donasia ixbhva peuulican surnt-sursc oy Kocondrunmsn «
O CE R T VI e AR VYN 5~ o b o o e o0 5 700 5 ol i o
* ihve terbltnyn bulctl 2= ri‘un catrtun bulu C tobun 1192
adalabl dnlan vass serkevinannyes 1, doch, Ichson GONEE) -
SErLIOTON § e e d e
wmmmmm FONLNRGNE, buhva dengun terbuktinyz Obyek Seurkets
adalah’ barita gono-gind antora H, Moch, Lelicon dun sSurintane
viake Aawmsn neninggulaya Hgrloch, Lehran, borurci Obyelk S
Senrketa yoog nerusnkan harta gono-gini ter: abut, unenjoli-
hek sapenubiny:

Liy & w w
S &5
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hal zanowhnya doel corinton seluly junia Lnr‘..‘ u/.:el'.n.‘-':;i.—--
ahli waris “eri i, 1toch. Teheon., (Autus: n Alieanch Ao Hes
sublilk (v lonesic Nouor 2190 K/ 23t/4935), dan wovn ladl helo =
gD KHOD [YAIL selulu onok angleatayn Ho Dbeh, Lebron (. -
tusan  Fahkauch Agune Nasublilt [ndonesic Mouor 3850 1K/ g,/
19735 t"n: ral 16 Jebruard 1')-”!?). § e g i e
e aninong, mibw solanjutnyas petunjule luin e Lo -
Nhyak  Sencleta eudah manjadl hek “arinten, 'i:e.-':"li.h::‘t dulen
bulsu krowaonean Jess Nukuh Datipol suluh rorcatat otus Mallu-
SARCMTIT, duang verdasurican penpulddre s L@ b 173335
yang uona saat 1tu il. #och, Icheun nusih hidus terayiiiuy -
iaal kabrerston adanys derbhohen durl sors il Monor 165 D=1
Kaohlr Uonor 1235 atas nati H, loch, Ichrim boruhah e jaudie
poreil Homor 203 D=1 Kohir Nouer 2371 otas nonn ST TR -
(vida hasil Jeneriksaon cetennat) 3 fml ini biro Ailihot -
anwalktu 11, Noch, Ceheann alkan men Jaminkan Nhyal Sonrleata Il
Mk Aan ditelak karena tannh sulnh toercotot gtal noin -
GARTNT N (1.:?"mriny:.-.), tornycta H, Hoch, Cehizon tiacle vela-
lulkan tindalzn urtulk menhxtallken adanya qorulatan teesabat
hol Int Caonnt dlsinoullan lkalau H, iach, Lehsun taluh aaee=s
nenyatu iul ~orulx:han torsebut (vide @ P g Tali) §romiamms=
SRR 151 b K vel b1 b | S 1x:hva berdasarian sucus o cbhlecuuln weeas=
pArung iloaor A5 K/.20 /1939 tonrgal 2 ahrasrl 1005, il
anubils seoranfr Llalei-Lakd vonunyel dun ornalg TSI o5 ORI L 3
Kzhidus.nawn: farnisch, naks burto pono=-riiui duri Leterh ==
yangg Gty tiduk blsu Jivegl varis dlc-.-mig{un {etorl Yo =
L.in dun unal dorl Letord yuns loin tersebut § —aimmemanns
= Maulntying, hwe oleh sebab {tu dalwa porkary int.
meg kil pun onreupat  uen shll werles dorC K. pMoch, tchgmn, <=~ -

’(Q’t.upi lcaran: terbukil poapuyal ku!'lidu{mn yang terpisahr -
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dori suami {steri [i. Mach, lchsan dan \f}br-;q_t;_gz.a,, T;Y;;;’,i'-_ﬁ| R
Penqqugey tidak doput meworis dari barto gono-gini yang -
udd dalam Perlmurmgnnyu Ii. Mogh. [chsan dan sarinten ...
Lere e-.bw_-; e P A SO s, it e s
“aaea Mani.fﬂbang',, b b bardararian kosa Luruham pertim .
Pangan diatas moka Ma je1is ber"r'r;esi-mpu‘lcm, btk wer Pef?uy;*zfug:ff
tidak borhgsit membuk tikan dalil-dstil .’":iemut:nililmnny.-: ta
ha d‘ap Oﬁfqu Sengrﬁat’a, sebalinyeg '.i'erg:.gﬁt.‘i_;;h‘ yang pecli .
SLL memboktikan dalfl kepowl 11 kanny:a "L‘a'?r'l'f{xlup Q!)?-g!_i: P
S“@mrk@"n‘q, sehin_crqa de«nc;an demikian qugatan ,PQ;‘I‘(I((?'M;(:‘(;‘M‘ -
sepan Jurrf m@rgenai Kepem!. 11kan teﬁmdczp Obyelk sengiketa ...
harugiah dikplak, demllian Juga petiiws Yong berkeitan .-
dengran ke(pemi tikan Ofyek San? keta harus ditolak IG5 s
5 e i Meni_mithnﬁ, whwa oleh Karenag @by@k Sa.m]rfm‘d“n tor -
bukti milik Sarinmten don S$iti KHO LRI VAN wmalkq petibwatan -
Larinien yYanq men jual sehigian Obyels Sehq!k:e'ku kenad@ -, ...
SIGTT SUPRIYD (Vi - o T2, dan menghi k.0 Kepoda wuaan
T'ei‘quqtz‘? (Vide : =5 adalah <oh MrAT hulous, ol Lo
ng'ﬁ: SiES [vihoir‘{yah { amale anﬁkat I, Lchsan dan Sarioten)-
y{:rﬁ men jial. geYQoxr‘\'an Obyek Sengketa kepucfu' HAMEM TOHARE-
(Vide : T-32d ) 1algh fidak De'r“renh;nyun demgon mokum ;.-
S e M@mimbo;m?, bah selon jutuya oleh karewy fquycitan-
Pokr.a!mya ditolak, mokg mehlj‘enui Pewari sen pt['?n‘i].t?‘{’lr}éfif, s -
¥ipun gudoh terbukti Sebage obli waris 1, Mach. fchsouy -
geperti terse bt dictas , ternyata peuwarisanm terscbut 4i -
kattkan dengan c:qufqil'an pokok sebogfyl.lmme tercaniun dolinm.
Petitun Nomwr &, uptuk Ltu harusiah diftolak karevia ter .-
Rak b, OdeP.f g‘-engkzefq Dukan barta gsgl dlori . Macl, Lebsan
Melainkon 'M@rupukon Paria qmem-qim‘. i, Mach, {chean don ...
Sarinten yanr}‘ Cedemkian men jadi hoK deori. S ioten dery s
Siti Khoiviveh, .
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et Teilkion setelab fiijelis Helda beruus yavarah, Ll weams
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1% Waret 2007, ohoeh kuni 2 RR. SO HHes Ll X0 BAHTIRY, Gl eeremene
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sohopal ileby St fnjelis dengon didaw sngi olell & weimmiaias

RASATHT @, "7, don Z A E N [, s cobural Hulmlmalaliln Aaggrotu,-
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Dicatat disini ¢

Pada hari : S F L AS A, tanggal : 27 MARET 2001, -wememee
terhadap putussn Pengadilan Negeri Jember No, 102/Pd+t,.G/2000/-
PN.Jr. tanggal : 13 Maret 2001, pihak Penggugat melalui kuasa-
nya menga Jukan pernyataan banding sehingga putusan perlara ini
belum memperoleh kekuatan hukum tetap.

Panitera Pengadilan Negerl Jember,
UBe.
Wakil Panitera

teitid
SUDJOKO, SH.-
NIP. 040039724,

Pada hari ¢ J U M'A T, tanggal : 6 APRIL 2001, salinan --
pertama putusan Pengadilan Negeri Jember No. 102/Pdt.G/2000/ -
PN.Jr. dibuat dan diberikan atas permintaan Tergugat melaluil -
Kuasanya,

.

Panitera Pengadilnn Nereri Jember,
UB.

0 K o, S o=
N 0400397?4.
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